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performed using descriptive statistics and paired sample t-test. The
results showed an increase in the average score of students'
psychological well-being from 139.46 in the pretest to 165.25 in the
posttest, an increase of 18.49%. Hypothesis testing showed a
significant difference between the scores before and after treatment
(p < 0.05). This indicates that classical services with a
psychoeducational approach are effective in improving students'
psychological well-being. The limitations of this study lie in the
absence of a control group. The results of this study provide
practical implications for guidance and counseling teachers in
developing classical services based on psychoeducation to support
students' psychological well-being.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas layanan klasikal
dengan pendekatan psikoedukasi untuk meningkatkan psychological
well-being siswa di SMA Negeri 1 Indralaya Utara. Penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen
melalui desain one group pretest—posttest yang melibatkan 32 siswa
kelas XI. Pengukuran psychological well-being dilakukan sebelum
dan sesudah perlakuan menggunakan angket skala Likert yang
disusun berdasarkan dimensi psychological well-being Ryff.
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Analisis data dilakukan menggunakan statistik deskriptif dan uji
paired sample t-test. Hasil penelitian menunjukkan adanya
peningkatan skor rata-rata psychological well-being siswa dari
139,46 pada pretest menjadi 165,25 pada posttest atau meningkat
sebesar 18,49%. Uji hipotesis menunjukkan perbedaan yang
signifikan antara skor sebelum dan sesudah perlakuan (p < 0,05).
Hal ini menunjukkan bahwa layanan klasikal dengan pendekatan
psikoedukasi efektif dalam meningkatkan psychological well-being
siswa. Keterbatasan penelitian ini terletak pada tidak digunakannya
kelompok kontrol. Hasil penelitian ini memberikan implikasi praktis
bagi guru BK dalam pengembangan layanan klasikal berbasis
psikoedukasi untuk mendukung kesejahteraan psikologis siswa.

© 2025 Teknologi Pendidikan UPI

1. PENDAHULUAN

Masa remaja merupakan tahap perkembangan yang ditandai dengan berbagai
perubahan biologis, psikologis, dan sosial yang menuntut kemampuan penyesuaian diri
yang tinggi (Tanjung & Sucipto, 2024). Pada fase ini, individu mulai membangun identitas
diri, nilai hidup, serta polarelasi sosial yang lebih kompleks. Kondisi tersebut menjadikan
remaja, khususnya siswa Sekolah Menengah Atas (SMA), rentan mengalami tekanan
psikologis apabila tuntutan perkembangan tidak diimbangi dengan keterampilan
pengelolaan diri yang memadai (Suryana dkk., 2022; WHO, 2021).

Salah satu aspek penting yang berperan dalam membantu remaja menghadapi
tuntutan perkembangan adalah psychological well-being. Ryff (2014) mendefinisikan
psychological well-being sebagai kondisi kesejahteraan psikologis yang mencakup enam
dimensi utama, yaitu penerimaan diri, hubungan positif dengan orang lain, kemandirian,
penguasaan lingkungan, tujuan hidup, dan pertumbuhan pribadi. Individu dengan
psychological well-being yang baik cenderung memiliki regulasi emosi yang adaptif,
motivasi yang stabil, serta kemampuan menjalin relasi sosial yang sehat. Sebaliknya,
rendahnya psychological well-being berkaitan dengan meningkatnya risiko stres,
kecemasan, penurunan motivasi belajar, dan berbagai permasalahan psikososial pada
remaja (Putri dkk., 2023).

Kondisi kesehatan mental remaja di Indonesia menunjukkan bahwa isu
kesejahteraan psikologis masih menjadi perhatian penting. Data Kementerian Kesehatan
Republik Indonesia (2022) melaporkan bahwa terdapat 13% remaja mengalami
gangguan psikologis ringan yang dapat menghambat fungsi akademik dan sosial. Temuan
ini menunjukkan perlunya upaya preventif dan pengembangan yang sistematis di
lingkungan sekolah untuk mendukung psychological well-being siswa, tidak hanya
melalui pendekatan akademik, tetapi juga melalui layanan psikologis yang terstruktur.

Dalam konteks sekolah, layanan bimbingan dan konseling memiliki peran strategis
dalam mendukung perkembangan psikologis siswa. Salah satu layanan yang bersifat
preventif dan pengembangan adalah layanan klasikal, yaitu layanan yang diberikan
kepada seluruh siswa dalam satu kelas untuk membantu pemahaman diri dan
pengembangan keterampilan sosial-emosional (Corey, 2016). Efektivitas layanan
klasikal sangat dipengaruhi oleh pendekatan yang digunakan. Pendekatan psikoedukasi
dipandang relevan karena menekankan pemberian pemahaman psikologis, penguatan
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keterampilan koping, serta pengembangan potensi diri siswa secara sistematis (Safarina
dkk., 2024).

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa pendekatan psikoedukasi berkontribusi
positif terhadap peningkatan aspek-aspek kesejahteraan psikologis siswa, seperti
penerimaan diri, regulasi emosi, dan tujuan hidup (Suarni & Sari, 2024; Nasution dkk.,
2024). Namun demikian, sebagian besar penelitian masih memfokuskan intervensi
psikoedukasi pada kelompok kecil atau layanan individual. Penelitian yang secara khusus
mengintegrasikan enam dimensi psychological well-being Ryff ke dalam layanan klasikal
berbasis psikoedukasi pada siswa SMA masih terbatas, khususnya dalam konteks
layanan bimbingan dan konseling di sekolah menengah.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini penting dilakukan untuk menguji
efektivitas layanan klasikal dengan pendekatan psikoedukasi untuk meningkatkan
psychological well-being siswa SMA. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi empiris bagi pengembangan layanan bimbingan dan konseling, khususnya
dalam merancang layanan klasikal preventif yang berorientasi pada penguatan
kesejahteraan psikologis siswa.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen yang
bertujuan untuk menguji efektivitas layanan klasikal dengan pendekatan psikoedukasi
untuk meningkatkan psychological well-being siswa. Desain penelitian yang digunakan
adalah One Group Pretest-Posttest, yaitu desain eksperimen yang melibatkan satu
kelompok subjek dengan pengukuran sebelum dan sesudah perlakuan diberikan
(Sugiyono, 2023). Pada tahap awal, siswa diberikan pretest untuk mengetahui kondisi
awal psychological well-being. Selanjutnya, siswa memperoleh perlakuan berupa layanan
klasikal dengan pendekatan psikoedukasi, kemudian dilakukan posttest untuk
mengidentifikasi perubahan yang terjadi setelah intervensi. Desain penelitian ini
memiliki keterbatasan karena tidak melibatkan kelompok kontrol, sehingga hasil
penelitian berpotensi dipengaruhi oleh faktor eksternal di luar perlakuan yang diberikan,
seperti pengalaman belajar lain atau kondisi lingkungan siswa. Oleh karena itu, hasil
penelitian ini diinterpretasikan secara hati-hati sebagai bukti awal efektivitas layanan
klasikal berbasis psikoedukasi.

Tabel 1. Desain One Group Pre-Test dan Post-Test
01 X 02

Keterangan:
0, = Pretest (pengukuran awal psychological well-being)
X = Perlakuan layanan klasikal dengan pendekatan psikoedukasi

0, = Posttest (pengukuran akhir psychological well-being)

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI SMA Negeri 1 Indralaya
Utara tahun ajaran 2025/2026 yang berjumlah 171 siswa. Teknik pengambilan sampel
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menggunakan nonprobability sampling dengan metode purposive sampling. Sampel
penelitian ditetapkan pada kelas XI.4 yang berjumlah 32 siswa. Pemilihan kelas ini
didasarkan pada hasil asesmen awal yang menunjukkan bahwa kelas tersebut memiliki
rata-rata skor psychological well-being relatif lebih rendah dibandingkan kelas lain.
Pertimbangan ini bersifat intervensi-edukatif, dengan tujuan memberikan layanan
pengembangan yang lebih intensif kepada kelompok siswa yang membutuhkan. Namun
demikian, peneliti menyadari bahwa penentuan sampel berdasarkan skor awal
berpotensi menimbulkan bias regresi menuju rerata (regression to the mean), sehingga
hasil penelitian ditafsirkan secara proporsional.

Pengumpulan data dilakukan menggunakan angket skala Likert yang disusun untuk
mengukur psychological well-being siswa. Penyusunan instrumen mengacu pada aspek
psychological well-being menurut Ryff (2014) yang mencakup enam dimensi utama, yaitu
penerimaan diri, hubungan positif dengan orang lain, kemandirian, penguasaan
lingkungan, tujuan hidup, dan pertumbuhan pribadi. Setiap dimensi diwakili oleh
sejumlah indikator perilaku, seperti kemampuan menerima kelebihan dan kekurangan
diri, menjalin relasi sosial yang sehat, mengambil keputusan secara mandiri, mengelola
tuntutan lingkungan, memiliki arah dan tujuan hidup, serta keinginan untuk terus
berkembang.

Instrumen penelitian terdiri atas 48 butir pernyataan dan telah melalui uji validitas
dan reliabilitas. Uji validitas dilakukan menggunakan korelasi Product Moment Pearson
dengan bantuan program SPSS. Hasil uji menunjukkan bahwa seluruh item memiliki nilai
r hitung lebih besar dari r tabel (0,173), sehingga seluruh item dinyatakan valid.
Selanjutnya, uji reliabilitas dilakukan menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha dan
diperoleh nilai sebesar 0,876, yang menunjukkan bahwa instrumen memiliki tingkat
reliabilitas yang sangat baik.

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan statistik deskriptif untuk
menggambarkan profil psychological well-being siswa, serta statistik inferensial untuk
menguji efektivitas layanan. Uji hipotesis dilakukan menggunakan paired sample t-test
dengan bantuan program SPSS versi 22. Apabila data tidak memenuhi asumsi normalitas,
maka digunakan uji alternatif nonparametrik, yaitu uji Wilcoxon. Analisis ini bertujuan
untuk mengetahui perbedaan skor psychological well-being siswa sebelum dan sesudah
diberikan layanan klasikal dengan pendekatan psikoedukasi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Profil Psychological Well-Being Siswa Berdasarkan Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif digunakan untuk mengambarkan kondisi psychological well-being
siswa secara umum sebelum dan sesudah diberikan layanan klasikal dengan pendekatan
psikoedukasi. Data diperoleh melalui pengukuran pretest dan posttest yang dianalisis
menggunakan program SPSS versi 22. Adapun hasil analisis deskriptif disajikan pada
Tabel 2.

Tabel 2. Analisis Deskriptif Psychological Well-Being Siswa

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Pretest 32 115 169 139.47 13.390
Posttest 32 140 188 165.25 14.326
Valid N

(listwise)
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Berdasarkan hasil analisis deskriptif diatas dengan jumlah total sampel pada
penelitian ini yaitu 32 orang siswa kelas XI.4. Nilai pretest yang diperoleh yaitu nilai
minumun 115, nilai maksimum 169, nilai rata-rata 139,47 dan nilai standar deviasi
sebesar 13.390. Sedangkan nilai posttest-nya yaitu nilai minimum 140, nilai maksimum
188, nilai rata-rata 165,25 dan nilai standar deviasinnya sebesar 14,326. Temuan ini
menggambarkan karakteristik sebaran data psychological well-being siswa pada masing-
masing tahap pengukuran, yang digunakan sebagai dasar untuk analisis perbandingan
dan pengujian hipotesis pada bagian berikutnya.

3.2 Perbandingan Pretest dan Posttest

Perbandingan pretest dan posttest psychological well-being siswa dalam penelitian ini
digunakan untuk melihat ada atau tidaknya perbedaan sebelum dan setelah diberikan
perlakuan layanan klasikal dengan pendekatan psikoedukasi dalam upaya membantu
meningkatkan psychological well-being siswa. Pengelompokan kategori psychological
well-being siswa didasarkan pada teknik kategorisasi skor menggunakan rumus interval
kelas menurut Azwar (2012), yaitu dengan membagi rentang skor ideal menjadi lima
kategori: sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi. Adapun hasil
perbandingannya yaitu sebagai berikut:

Tabel 3. Perbandingan Pretest dan Postest Siswa

No Interval Kategori Pretest %  Posttest %
1. X>192 Sangat Tinggi 2 6 18 56
2. 135<X<163 Tinggi 16 50 14 44
3. 107<X<134 Sedang 14 44 0 0
4, 78 <X <106 Rendah 0 0 0 0
5. X<77 Sangat 0 0 0
Rendah 0
Jumlah 32 100 32 100

Berdasarkan tabel perbandingan, terdapat perubahan tingkat psychological well-
being siswa sebelum dan sesudah diberikan layanan klasikal dengan pendekatan
psikoedukasi. Pada pretest, sebagian besar siswa berada pada kategori tinggi (50%) dan
sedang (44%), dengan hanya 6% pada kategori sangat tinggi serta tidak ditemukan
kategori rendah. Pada posttest, terjadi peningkatan yang ditandai dengan bertambahnya
siswa pada kategori sangat tinggi menjadi 56% dan sisanya berada pada kategori tinggi
(44%), tanpa adanya siswa pada kategori sedang maupun rendah. Temuan ini
mengindikasikan bahwa intervensi tidak hanya meningkatkan skor rata-rata, tetapi juga
mendorong distribusi psychological well-being ke kategori yang lebih optimal.

3.3 Uji Normalitas

Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini berfungsi untuk melihat apakah
data berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang digunakan yaitu metode
Shapiro-wilk karena data kurang dari 50 (Khoerunnisa dkk., 2025).
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Tabel 4. Uji Normalitas

Kolmogorov-Smirnov* Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Sehest 169 32 021 940 32 075
Posttest ‘
. 111 32 200 943 32 094

*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa nilai signifikansi data pretest sebesar p =
0,075 dan data posttest sebesar p = 0,095, yang keduanya lebih besar dari 0,05. Dengan
demikian, data dinyatakan berdistribusi normal dan layak dianalisis menggunakan uji
paired sample t-test.

3.4 Uji Hipotesis

Metode pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji t untuk dua
sampel berpasangan (paired sample t-test) yang bertujuan untuk melihat seberapa besar
efektifitas sebelum dan setelah diberikan perlakuan (Montolalu dan Langi, 2018).

Tabel 5. Uji Hipotesis

Paired Differences
std. | Std. Error Interval of the Sig. (2-
Mean Deviation Mean Lower | Upper t df tailed)
Pair 1 Pretest - . | | ol | .
> s 25.781 11.842| 2.093| -30051] -21512] -12315 31 000
Posttest | |

Hasil analisis menunjukkan nilai t hitung sebesar 12,315 dengan nilai signifikansi p
= 0,000 (p < 0,05), yang menandakan adanya perbedaan yang signifikan antara skor
pretest dan posttest. Untuk memperkuat interpretasi hasil, dilakukan penghitungan
ukuran efek (effect size) menggunakan Cohen’s d berdasarkan nilai t dan jumlah sampel.
Hasil perhitungan menunjukkan nilai Cohen’s d sebesar 1,97, yang termasuk dalam
kategori efek sangat besar. Temuan ini mengindikasikan bahwa layanan klasikal dengan
pendekatan psikoedukasi memberikan pengaruh yang kuat terhadap peningkatan
psychological well-being siswa.

3.5 Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa layanan Kklasikal dengan pendekatan
psikoedukasi efektif dalam meningkatkan psychological well-being siswa. Hal ini
ditunjukkan oleh peningkatan skor rata-rata serta pergeseran kategori psychological
well-being ke tingkat yang lebih tinggi setelah intervensi diberikan. Temuan ini
mengindikasikan bahwa layanan klasikal mampu menjangkau siswa secara menyeluruh
dalam satu kelas dan memberikan dampak yang relatif merata.

Keunggulan layanan klasikal dalam penelitian ini terletak pada pelaksanaannya yang
terstruktur dalam setting kelas, sehingga seluruh siswa memperoleh kesempatan yang
sama untuk mengikuti layanan. Layanan klasikal memungkinkan terjadinya interaksi
sosial, diskusi, dan refleksi bersama, yang berperan dalam memperkuat pemahaman
siswa terhadap aspek-aspek psychological well-being (Karyanti & Setiawan, 2019;
Setiawan & Tanjung, 2025). Melalui dinamika kelas yang positif, siswa tidak hanya
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memahami materi secara kognitif, tetapi juga belajar dari pengalaman dan pandangan
teman sebaya.

Pendekatan psikoedukasi melengkapi layanan klasikal dengan memberikan materi
yang bersifat edukatif dan aplikatif, sehingga siswa memiliki pemahaman serta
keterampilan praktis yang dapat diterapkan dalam kehidupan sekolah (Amatullah &
Hazim, 2025). Kombinasi antara layanan klasikal dan pendekatan psikoedukasi
memungkinkan siswa mengembangkan penerimaan diri, hubungan sosial yang positif,
kemandirian, penguasaan lingkungan, pertumbuhan pribadi serta tujuan hidup secara
lebih terarah. Dengan demikian, peningkatan psychological well-being siswa tidak hanya
bersifat sementara, tetapi berpotensi mendukung penyesuaian diri siswa dalam jangka
lebih lama.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Azfin & Bhakti (2025) serta Hutasuhut
& Maulidin (2025) yang menyatakan bahwa layanan Kklasikal berbasis psikoedukasi
efektif dalam meningkatkan aspek kesehatan mental dan regulasi diri siswa. Kesamaan
temuan tersebut memperkuat bahwa integrasi layanan klasikal dengan pendekatan
psikoedukasi merupakan strategi yang relevan untuk diterapkan dalam layanan
bimbingan dan konseling di sekolah menengah.

Namun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan karena menggunakan desain
one group pretest-posttest tanpa kelompok kontrol. Tidak adanya kelompok kontrol
menyebabkan peneliti tidak dapat sepenuhnya memastikan bahwa peningkatan
psychological well-being siswa hanya disebabkan oleh intervensi yang diberikan. Oleh
karena itu, hasil penelitian perlu ditafsirkan secara hati-hati, dan penelitian selanjutnya
disarankan menggunakan desain eksperimen dengan kelompok pembanding untuk
memperoleh bukti kausal yang lebih kuat.

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa layanan klasikal
dengan pendekatan psikoedukasi merupakan layanan bimbingan dan konseling yang
efektif dan praktis untuk meningkatkan psychological well-being siswa. Hasil penelitian
ini memberikan implikasi bagi guru bimbingan dan konseling untuk mengembangkan
layanan klasikal yang terencana dan berorientasi pada penguatan kesejahteraan
psikologis siswa di sekolah.

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa layanan klasikal dengan
pendekatan psikoedukasi efektif dalam meningkatkan psychological well-being siswa
kelas XI SMA Negeri 1 Indralaya Utara. Hal ini ditunjukkan oleh adanya peningkatan skor
psychological well-being siswa setelah diberikan intervensi, serta perbedaan yang
signifikan antara kondisi sebelum dan sesudah layanan. Temuan ini menunjukkan bahwa
layanan klasikal yang disusun berdasarkan enam aspek psychological well-being mampu
membantu siswa mengembangkan pemahaman dan keterampilan dalam mengelola
kesejahteraan psikologis secara lebih positif.

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan implikasi bagi guru bimbingan dan
konseling untuk memanfaatkan layanan klasikal berbasis psikoedukasi sebagai strategi
pendukung kesejahteraan psikologis siswa di sekolah. Layanan ini dapat diterapkan
secara terstruktur dan berkelanjutan untuk membantu siswa menghadapi tuntutan
akademik dan sosial. Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan karena menggunakan
desain tanpa kelompok kontrol. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan
menggunakan desain eksperimen yang melibatkan kelompok pembanding, memperluas
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jumlah sampel, serta mengkaji keberlanjutan dampak layanan dalam jangka panjang agar
diperoleh temuan yang lebih kuat dan komprehensif.
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